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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai aspek pertahanan dan keamanan dart kebijakan luar negeri AS terhadap Irak

dengan fokus pada upaya pencegahan pengembangan Weapons of Mass Destruction atau yang dikenal

dengan senjata pemusnah massal pada periode tahun 1991-2000.

 

Pada tesis ini penulis menggunakan negara sebagai unit analisa. Adapun yang menarik bagi penulis adalah

mekanisme dan kebijakan AS terhadap pengembangan WMD Irak dan tanggapan masyarakat international

atas mekanisme kebijakan AS tersebut yang berupa penggunaan kekuatan militer.

 

Secara konsisten, kebijakan AS terhadap Irak berfokus pada tiga area utama, yaitu : 1) upaya untuk

menghadapi tantangan dari rezim Saddam Hussein yang menurut AS melanggar dasar HAM terhadap suku

syiah dan kurdi. 2) masalah tantangan terhadap kebijakan AS pada sistem keamanan regional dan

gelombang supplai minyak. 3) masalah tantangan AS pads upaya pencegahan pengembangan WMD yang

dilakukan Irak. AS melihat potensi pengembangan WMD di Irak sebagai sebuah ancaman yang cukup

serius. Irak dianggap AS sebagai salah satu negara yang memiliki potensi besar bagi pengembangan dan

penggunaan WMD. Hal ini nampak dari kepemilikan Irak atas unsur-unsur yang berkaitan dengan

pembuatan dan pengembangan WMDnya yang melebihi batas-batas yang ditentukan oleh aturan

international.

 

Dalam upaya meneegah pengembangan WMD Irak ini, AS menggunakan media antara lain : sanksi

ekonomi berupa penghentian ekspor minyak Irak dan isolasi diplomatik yang sejauh ini dianggap kurang

efektif, sehingga kebijakan AS pun terus berkembang sampai pada penggunaan kekuatan militer yang

dilakukan secara berkala.

 

Metode penelitian yang digunakan adalah desciptive research dengan memaparkan data-data yang ada dan

menganalisa data-data tersebut melalui pendekatan kualitatif. Adapun kerangka pemikiran menggunakan

pendapat antara lain dari Crabb, yang membagi kebijakan luar negeri menjadi dua elemen yaitu : tujuan

nasional dan cara-cara mencapainya, teori Rosseau mengenai variabel yang mempengaruhi fondasi politik

luar negeri, Kegley dan Wittkopft serta Holsti mengenai komponen kebijakan luar negeri. Ditambahkan

dengan konsep Hartman dan Wendzel mengenai mengukur ancaman, Russet mengenai pengaruh belief

system pada kebijakan luar negeri, serta teori propaganda yang dikemukakan oleh Qualter dan Young.

 

Hasil dari penulisan ini adalah bahwa upaya penggunaan kekuatan militer yang dilakukan AS terhadap Irak

dalam isu WMD pada tiga fase kepemimpinannya yaitu: George Bush (senior), Clinton I dan Clinton II

memiliki tingkat kesuksesan sebagai berikut penyerangan yang dilakukan AS dapat dikatakan sukses hanya
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pada tingkatan jangka pendek, yakni penggunaan kekuatan militer tersebut mampu membuat Irak berjanji

untuk mau bekerja sama dengan UNSCOM dan mematuhi resolusi yang ditetapkan oleh PBB, walaupun

kemudian Irak selalu mengingkari janjinya tersebut, namun untuk jangka panjang belum bisa dikatakan

sukses, melihat tujuan AS yang utama adalah menurunkan rezim Saddam Hussein karena dianggap sebagai

ujung dari hapusnya potensi WMD Irak.

 

Adapun tanggapan yang datang baik dari negara-negara besar maupun negara-negara tetangga Irak sendiri

sedikit unik. Negara-negara tersebut berpedoman bahwa isu terpenting di Irak adalah bagaimana

menghilangkan potensi ancaman WMD yang ada di Irak. Namun pada penggunaan kekuatan militer yang

dilakukan AS secara berkala itu, membuat negara-negara tersebut merasa bahwa penggunaan kekuatan

militer tersebut tidak membuahkan hasil yang sesungguhnya tetapi hanya merupakan usaha propaganda bagi

pemenuhan kepentingan nasional AS sendiri, yaitu penurunan rezim Saddam Hussein dan penggunaan

minyak di Irak.


